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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dengan strategi pembelajaran Index 
Card Match dapat meningkatkan aktivitas belajar pada mata pelajaran matematika siswa 

kelas V SDN 2 Nambangrejo, dan untuk mengetahui apakah dengan strategi pembelajaran 

Index Card Match dapat meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran matematika siswa 

kelas V SDN 2 Nambangrejo. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi 
pembelajaran Index Card Match sedangkan Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain Kemmis dan Mc Taggart. Pengumpulan data 

diperoleh dari lembar observasi aktivitas siswa, dan evaluasi tes prestasi belajar. Hasil 
penelitian selama siklus satu menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa terdapat 8 aspek 

yang memenuhi kriteria baik, dan terdapat satu aspek yang masuk kriteria cukup baik. 

Sedangkan nilai prestasi belajar matematika siswa mencapai persentase ketuntasan secara 
klasikal 66,67%. Hasil penelitian selama siklus II dari semua aspek aktivitas siswa yang telah 

diamati telah mencapai kriteria baik semua. Prestasi belajar matematika siswa diperoleh 

persentase ketuntasan secara klasikal mencapai 83,33%.  

 
Kata kunci: Index Card Match, aktivitas belajar siswa dan prestasi belajar siswa. 

 

PENDAHULUAN 
Pentingnya pendidikan sebagai upaya 

untuk mengembangkan kualitas 

sumberdaya, karena pendidikan merupakan 
suatu usaha yang bertujuan 

mengembangkan kualitas manusia. Dengan 

belajar maka tujuan pendidikan tercapai. 

Belajar merupakan suatu proses yang dari 
tidak tahu menjadi tahu. Inti dari proses 

pengajaran tidak lain adalah kegiatan 

belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan 
pengajaran. Tujuan pengajaran tentu saja 

akan dapat tercapai jika siswa mampu 

untuk bisa menguasai pelajaran.  

Pembelajaran matematika sangatlah 
penting, karena matematika merupakan 

sarana untuk memecahkan masalah 

kehidupan sehari-hari. Cockroft dalam 
(Abdurrahman, 1999:253) mengemukakan 

bahwa matematika perlu diajarkan kepada 

siswa karena (1) selalu digunakan dalam 
segala segi kehidupan; (2) semua bidang 

studi memerlukan keterampilan 

matematika yang sesuai; (3) merupakan 

sarana komunikasi yang kuat, singkat dan 

jelas; (4) dapat digunakan untuk 
menyajikan informasi dalam berbagai cara: 

(5) meningkatkan kemampuan berfikir 

logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan; 

dan (6) memberikan kepuasan terhadap 
masalah yang menantang. 

Melibatkan siswa dalam pembelajaran 

matematika sangatlah penting, mengingat 
tingkat keaktifan siswa dalam mata 

pelajaran matematika kelas V SDN 2 

Nambangrejo Sukorejo yang masih rendah, 

hal ini dikarenakan penguasaan siswa 
terhadap materi masih kurang, kurangnya 

inisiatif siswa dalam bertanya dan 

kurangnya interaksi antara guru dan siswa. 
Berdasarkan hasil observasi awal dan 

wawancara dengan siswa SDN 2 

Nambangrejo beserta guru mata pelajaran 
matematika, diperoleh hasil bahwa 

pembelajaran yang disampaikan cenderung 



dikuasai oleh guru, guru hanya 

memberikan pengajaran dimana siswa 

sedikit diberi kesempatan untuk 
mengembangkan argumennya dan siswa 

yang tidak mengetahui materi cenderung 

akan diam dan tidak bertanya. Hal ini 

dikarenakan kurang pandainya guru dalam 
pengelolaan kelas sehingga materi yang 

disampaikan tidak bisa ditangkap oleh 

siswa dan akibatnya proses pembelajaran 
hanya berjalan satu arah saja. Selain itu 

strategi yang digunakan oleh guru masih 

mengacu pada strategi ceramah dan 

diskusi.  
Berdasarkan data dari sekolah terkait 

dengan pembelajaran tersebut 

mengungkapkan nilai prestasi belajar siswa 
di SDN 2 Nambangrejo Sukorejo 

Ponorogo dalam bidang studi pendidikan 

matematika kelas V, dari hasil sumatif 
secara keseluhan prestasi belajar siswa 

mendapat nilai paling rendah dibandingkan 

mata pelajaran lain yaitu 72,33. Untuk 

mengatasi masalah tersebut agar tidak 
berkelanjutan, maka diterapkan berbagai 

strategi yang bervariasi. Salah satu strategi 

yang diterapkan dalam pembelajaran 
matematika yaitu dengan strategi 

pembelajaran Index Card Match (mencari 

pasangan). 
Strategi pembelajaran Index Card 

Match merupakan sebuah strategi 

pembelajaran yang membantu siswa untuk 

mendapat pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap secara aktif serta menjadikan belajar 

tidak terlupakan (Silbermen, 2004: 121). 

Strategi pembelajaran Index Card Match 
bisa digunakan sebagai strategi alternatif 

yang dirasa lebih bisa memahami 

karakteristik belajar peserta didik yang 

berbeda-beda.  
Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah dengan strategi 

pembelajaran Index Card Match dapat 
meningkatkan aktivitas belajar pada mata 

pelajaran matematika siswa kelas V SDN 2 

Nambangrejo, dan untuk mengetahui 
apakah dengan strategi pembelajaran Index 

Card Match dapat meningkatkan prestasi 

belajar pada mata pelajaran matematika 

siswa kelas V SDN 2 Nambangrejo.  

Penelitian yang relevan  sebelumnya 
yang pernah dilakukan Anisa Eka Ambar 

K yang berjudul: Peningkatan  Keaktifan  

Siswa dalam Pembelajaran Matematika 

Melalui Strategi Pembelajaran Index Card 
Match pada Siswa Kelas VIII C Semester 

Genap SMP Negeri I Ngadirojo Tahun 

2012/2013. Hasil penelitian ini 
mengungkapkan bahwa metode Index 

Card Match dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada siklus I 
persentase jumlah siswa yang aktiv dalam 

belajar adalah 66,15% dan pada siklus II 

persentase jumlah siswa yang aktiv dalam 
belajar mencapai 75,38%. Sehingga pada 

siklus II indikator keberhasilan telah 

tercapai. 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan desain Kemmis dan Mc Taggart.  

Tempat dan waktu penelitian adalah SDN 

2 Nambangrejo Sukorejo Ponorogo pada 
semester ganjil tahun ajaran 2013/2014 

pada bulan Desember sampai selesai. 

Subjek Penelitian adalah seluruh siswa 
kelas V SDN 2 Nambangrejo.  

PTK ini dilaksanakan melalui 

beberapa siklus. Masing-masing siklus 

melalui tahap perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi 

Siklus penelitian akan berhenti jika semua 

aspek indikator yang telah ditetapkan 
delam penelitian sedah tercapai. Siklus 

untuk melihat peningkatan aktivitas dan 

prestasi belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajaran matematika dengan 
menerapkan strategi pembelajaran Index 

Card Match.  

Teknik Pengumpulan data diperoleh 
dari observasi aktivitas siswa, dan tes 

prestasi belajar. Instrumen yang digunakan 

lembar aktivitas belajar siswa dan lembar 
evaluasi tes prestasi belajar. 



Validasi Instrumen dalam penelitian 

ini berupa RPP, soal tes, lembar observasi 

aktivitas belajar siswa. Dalam menjawab 
rumusan masalah dalam penelitian, maka 

data yang dikumpulkan dianalisis 

menggunakan teknik analisi data yaitu 

analisis statistik deskriptif untuk tiap 
siklusnya. Data yamg dianalis berupa 

aktivitas belajar siswa, prestasi belajar dan 

penilain validasi instrument. 
Komponen - komponen yang menjadi 

keberhasilan kriteria tindakan tercapai 

peningkatan aktivitas dan prestasi belajar 

dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Index Card Match adalah: 

1. Aktivitas belajar siswa selama proses 

pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran Index Card Match 

dikatakan aktiv, jika aktivitas siswa 

telah memenuhi kriteria baik. 
2. Persentase ketuntasan prestasi belajar 

siswa dikatakan tuntas, jika persentase 

ketuntasan prestasi belajar siswa 

nilainya ≥ 70. Sedangkan secara 
klasikal prestasi belajar siswa dikatakan 

meningkat jika adanya peningkatan 

persentase ketuntasan prestasi belajar 
mencapai ≥ 70%. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan pada siswa kelas V SDN 2 

Nambangrejo Kecamatan Sukorejo pada 
materi operasi hitung bilangan bulat yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap 

siklus terdapat dua kali pertemuan. 
Siklus I Pertemuan pertama dilakukan 

pada tanggal 14 desember 2013 sedangkan 

pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 
16 Desember 2013. Pada Siklus ini melalui 

tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, refleksi. Pada tahap 

Perencanaan peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran dan instrumen 

yang akan digunakan dalam prroses belajar 

mengajar seperti: RPP, lembar kisi-kisi 
soal, soal evaluasi tes, lembar observasi 

aktivitas belajar, dan lembar aktivitas 

belajar. Pada tahap pelaksanaan tindakan 

peneliti menerapkan strategi pembelajaran 

Index Card Match sedangkan pada tahap 
observasi ditemukan beberapa 

permasalahan diantaranya: penyampaian 

materi oleh guru terlalu cepat, siswa masih 

kurang paham terhadap langkah-langkah 
strategi pembelajaran Index Card Match, 

ada beberapa siswa masih kurang aktiv 

dalam pembelajaran, siswa masih malu 
bertanya dan menyampaikan pendapat 

dalam proses belajar mengajar. 

Pada tahap refleksi siklus I ini setelah 

peneliti berdiskusi dengan guru kelas dan 
teman sejawat diperoleh beberapa saran 

masukan dalam perbaikan dan 

melaksanakan tindakan berikutnya, 
diantaranya: dalam penyampain materi 

guru harus pelan, guru harus 

mendemonstrasikan langkah-langkah 
penerapan strategi pembelajaran Index 

Card Match dengan pelan dan jelas, guru 

harus lebih meningkatkan lagi aktivitas 

siswa dalam pembelajaran terutama pada 
aspek bertanya dan mengeluarkan 

pendapat tetapi aspek lain perlu 

ditingkatkan kembali. 
Siklus II pertemuan pertama 

dilakukan pada tanggal 17 Desember 2013, 

sedangkan pertemuan kedua dilakukan 
pada tanggal 18 Desember 2013. Siklus II 

ini juga melalui beberapa tahap 

perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi. Pada 
tahap perencanaan siklus II ini peneliti 

mempersiapkan perangkat pembelajaran 

dan instrumen yang akan digunakan dalam 
proses belajar mengajar seperti: RPP, 

lembar kisi-kisi soal, soal evaluasi tes, 

lembar observasi aktivitas belajar, dan 

lembar aktivitas belajar. Pada tahap 
pelaksanaan tindakan peneliti menerapkan 

strategi pembelajaran Index Card Match 

sedangkan pada tahap observasi siklus II 
ini proses belajar mengajar  dengan 

penerapan strategi pembelajaran Index 

Card Match sudah berjalan dengan baik 
hal ini dapat dilihat dari hasil observai 

antara lain: penyampaian materi sudah 



baik, siswa sudah paham terhadap langkah-

langkah strategi pembelajaran Index Card 

Match yang dilakukan oleh peneliti, 
aktivitas belajar siswa sudah dikatakan 

aktiv karena semua aspek sudah memenuhi 

kriteria baik sehingga prestasi belajar juga 

meningkat. Pada tahap refleksi siklus II ini 
ditemukan bahwa aktivitas belajar siswa 

sudah memenuhi kriteria baik, nilai rata-

rata kelas prestasi belajar ≥ 70 yaitu 79,44, 
sedangkan persentase ketuntasan mencapai 

83,33%. 

Dengan demikian sudah nampak 

adanya peningkatan aktivitas dan prestasi 
belajar siswa dan keseriusan siswa dalam 

mengikuti pelajaran maka dapat dikatakan 

proses pembelajaran berjalan sukses. 
 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti maka peneliti 

dapat menemui beberapa fakta yang terjadi 

selama penelitian berlangsung, antara lain: 

a. Pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran Index Card Match adalah 

strategi pembelajaran yang baru bagi 

mereka karena sebelumnya 
pembelajaran dilakukan dengan metode 

ceramah, modul, dan pemberian tugas. 

b. Dengan adanya aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran dapat membuat 

siswa semangat dan bergairah dalam 

proses pembelajaran serta dapat 

membantu siswa lebih memahami 
materi tentang operasi hitungr bilangan 

bulat karena siswa dilibatkan secara 

langsung dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa menjadi aktif dan tidak 

malu bertanya, siswa dapat bekerjasama 

dengan anggota teman, siswa 

mempresentasikan hasil pekerjaan yang 
telah disepakati dengan guru. 

c. Siswa merasa tertarik belajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran 
Index Card Match karena strategi ini 

merupakan bentuk permainan kartu 

sehingga siswa dapat belajar sambil 
bermain dan dalam proses pembelajaran 

siswa diberi kesempatan untuk saling 

bekerjasama dengan teman atau 

pasangan dalam memahami materi dan 

mengerjakan soal. 
d. Dalam penelitian ini peneliti 

menemukan adanya peningkatan 

aktivitas siswa sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

Ringkasan Hasil Pengamatan 

Aktivitas Siswa dalam 

Pembelajaran 

 
e. Dari hasil penelitian, peneliti 

menemukan adanya peningkatan 

prestasi belajar siswa sebagai berikut: 

Tabel 2 

Ringkasan Rata-rata Prestasi Belajar 

Siswa 
Tindakan Rata-rata 

Prestasi 

Belajar  

Peningkatan 

Skor 

Siklus I 70,56 - 

Siklus II 79,44 8,88 

Aspek 

Pengamatan 

Aktivitas Siswa 

Persentase Aktivitas Siswa 

Siklus I Siklus II 

O1 

dan 

O2 

Ketera

ngan 

O1 

dan 

O2 

Keter

angan 

Membaca  
dan 
memperhatikan 

65,56
% 

Baik 
71,67

% 
Baik 

Mendengarkan 

penjelasan dari 
guru atau teman 

67,78
% 

Baik 70% Baik 

Diskusi 
kelompok 

65,56
% 

Baik 
71,67

% 
Baik 

Kemampuan 
bertanya atau 
mengeluarkan 

pendapat 

59,44
% 

Cukup 
Baik 

64,44
% 

Baik 

Kemampuan 
menggambar 
garis bilangan 

63,89
% 

Baik 
68,89

% 
Baik 

Memecahkan 
masalah 

60% Baik 
66,11

% 
Baik 

Melakukan 
percobaan 

62,78
% 

Baik 70% Baik 

Bersemangat 
dan bergairah 
dalam proses 
pembelajaran 

68,33
% 

Baik 75% Baik 

Menyalin hasil 

pekerjaan 

66,67

% 
Baik 

71,68

% 
Baik 



Tabel 2 

Ringkasan Persentase Ketuntasan 

Prestasi Belajar Siswa 
Tindakan Persentase 

Ketuntasan  

Peningkatan 

Persentase 

Ketuntasan 

Siklus I 66,67% - 

Siklus II 83,33% 16,66% 

 

Dengan demikian maka peneliti 

mengakhiri penelitian ini di siklus II 

karena dalam pelaksanaan siklus II ini 
semua aspek indikator keberhasilan 

penelitian sudah tercapai. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas diatas maka dapat diambil simpulan 

sebagai berikut: 

a. Penerapan strategi pembelajaran 

Index Card Match dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa 

kelas V SDN 2 Nambangrejo yaitu 

ditandai dengan adanya peningkatan 
aktivitas siswa dari siklus I ke siklus 

II. Pada siklus I terdapat satu aspek 

yang berada pada kriteria cukup baik 

dan pada siklus II semua aspek sudah 
memenuhi kriteria baik.  

b. Dengan strategi pembelajaran Index 

Card Match dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa kelas V SDN 2 

Nambangrejo ditandai dengan adanya 

peningkatan prestasi belajar siswa. 
Ketuntasan secara klasikal pada siklus 

I yaitu 66,67% kemudian pada siklus 

II menjadi 83,33%. Rata-rata yang 

diperoleh pada siklus I adalah 70,56 
dan pada siklus II menjadi 79,44. 

 

Saran 
1. diharapkan bagi tenaga pendidik atau 

guru menerapkan strategi 

pembelajaran Index Card Match 
sesuai dengan materi yang diajarkan. 

2. Setelah mengikuti proses 

pembelajaran matematika melalui 

strategi pembelajaran Index Card 

Match diharapkan siswa dapat 

membiasakan belajar secara aktif, 

kreatif dan inovatif, siswa dapat 
meningkatkan daya ingat terhadap 

materi, siswa tidak malu bertanya 

pada temannya sendiri maupun guru, 

serta siswa mampu mengekspresikan 
potensi yang dimiliki dalam proses 

pembelajaran khususnya matematika. 
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